BALAI PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI AMBON

J

BADAN POM

LAPORAN
INTERIM

SEMESTER 1
2021

KAYADOE SK.20, KUDAMATI, KOTA AMBON

0911-312655. FAX. 0911-345866.
:BPOM_AMBON@POM.GO.ID



BPOM Ambon
Rectangle

BPOM Ambon
Typewriter
L A P O R A N

 I N T E R I M


PENDAHULUAN

Laporan Kinerja Interim Triwulan 1l (Semester ) tahun 2021 disusun sebagai sarana evaluasi kinerja Balai
POM di Ambon, sehingga diketahui capaian yang telah diperoleh serta tantangan dan hambatan yang
dihadapi, sehingga dapat dirumuskan strategi serta upaya untuk meningkatkan kinerja Balai POM di Ambon
di triwulan berikutnya. Laporan Kinerja ini juga disusun sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan kinerja Balai POM di Ambon, dan dapat dipertanggung jawabkan kepada instansi induk yaitu
Badan POM.

Dalam pelaksanaan kinerjanya Balai POM di Ambon melangkah berdasarkan Perjanjian Kinerja yang telah
disepakati antara Kepala Balai POM di Ambon dan Kepala Badan POM. Dalam Perjanjian Kinerja terdapat
11 Sasaran Strategis yang diukur melalui 28 Indikator Kegiatan. Masing-masing Indikator Kegiatan memiliki
target pencapaian setiap triwulan. Target pencapaian ini merupakan output kegiatan yang harus dicapai
berdasarkan kinerja masing-masing seksi dan bagian di Balai POM Ambon.

Berikut merupakan Sasaran Strategis, Indikator Kegiatan, serta Target Pencapaian Kinerja Balai POM di
Ambon Tahun 2021 :

Tabel 1. Perjanjian Kinerj Balai POM di Ambon Tahun 2021

Sasaran Strategis Indikator Target 2021
1 Persentas-e Obat yang 86,50%
memenuhi syarat
5 Persentase Makanan yang 80.00%

Terwujudnya Obat dan memenuhi syarat
Makanan yang memenuhi
syarat di masing—masing
wilayah kerja UPT

Persentase Obat yang aman
3 |dan bermutu berdasarkan 86.00%
hasil pengawasan

Persentase Makanan yang
aman dan bermutu e
4 berdasarkan hasil o

pengawasan

Sk gt Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap

(awareness index) terhadap
2 Reamanan dan mutd Gt 5 |Obat dan Makanan aman dan 75

cr:?ar;?:g k;r;a;r;n(:; wilayah kerja bermutu di masing—masing
* _ e
UPT wilayah kerja UPT




Sasaran Strategis

indikator

Target 2021

Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja

Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian

3 6 |bimbingan dan pembinaan 85
pengawasan Obat dan
2 - 2! pengawasan Obat dan
Makanan di masing —masing MaEkShSh
wilayah kerja UPT
Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan masyarakat
peiaku usaha dan 7 |atas kinerja Pengawasan 74
3 Masyarakat terhadap kinerja Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan
Makanan di masing asing Indeks Kepuasan Masy‘arakat
wilayah keria UPT 8 |(terhadap Layanan Publik 88,40
¥ a3 BPOM
Persentase
keputusan/rekomendasi hasil =
= Inspeksi sarana produksi dan BaOo
distribusi yang dilaksanakan
Persentase
) ; 10 Beputus_an/rekor_n_endasu I"_nas_ll 60.00%
Meningkatnya efektivitas inspeksi yang ditindakianjuti
pemeriksaan sarana obat dan oleh pemangku kepentingan
e Porssntase Keputusan
\"’v" D = U'QD_I_ o 11 |penilaian sertifikasi yang 88.00%
XY ena diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi
12 |Obat dan Makanan yvang 55.00%
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi
13 |Obat dan Makanan vang e3
memenuhi ketentuan
14 | Indeks Pelayanan Publik 3,76
15 Tingkat efektifitas KIE Obat 20,14%
M 5 ot folctivit dan Makanan
e enlngka nya fi 'V'_ S Jumiah sekoiah dengan
s gn:(unl_ ?:)sbl t'nd I\?ISlk 16 | Pangan Jajanan Anak 40
2_ “m:ssl' aasﬁ‘" wﬁaagﬁ“ Sekolah (PJAS) Aman
i ng 9 Y 17 jJumliah desa pangan aman 12
kerja UPT o
18 Jumiah pasar aman dari 3
bahan berbahaya
o e Persentase sampel Obat
Meningicatnya clolctivitas 19 |yang diperiksa dan diuiji 85.00%
pemeriksaan produk dan .
s sesuai standar
6 pengujian Obat dan Makanan
di rresin asing wilavah Persentase sampel makanan
- b = L4 20 |yang diperiksa dan diuji 77.00%
kerja UPT B
sesuai standar
Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat Persentase keberhasilan
7 jdan Makanan di 21 |penindakan kejahatan di 80.00%
masing—masing wilayah kerja bidang Obat dan Makanan
uUPT
Terwujudnya tatakelola 22 lindeks RB UPT 85
8 (pemerintahan UPT yang
optimal 23 | Nilai AKIP UPT 85
Terwujudnya SDM UPT vang Indeks Profesionalitas ASN
L= - 5 N 24 Tl
berkinerja optimal UPT
Persentase pemenuhan
Menguatnya laboratorium, laboratorium pengujian Obat
25 A 79.00%
10 pengeiolaan data dan dan Makanan sesuai standar
informasi pengawasan obat GLP
dan makanan Iindeks pengelolaan data dan
26 | B H 2
informasi UPT yang optimal
R = 2 = o4 00
44 |Terkelolanya Keuangan UPT L ?_"a'kKlngga_ A”g_gpara" nit 076
et eEa Akuntabal -8 ingka siensi enggunaan o3.00%

Anggaran UPT




CAPAIAN KINERJA BALAI POM DI AMBON

s/d TRIWULAN Il TAHUN 2021

Selama triwulan Il (Semester |) tahun 2021 Balai POM di Ambon telah melaksanakan berbagai kegiatan

dalam upaya mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Adanya pandemik corona yang sedang melanda

semua negara di dunia, menjadi tantangan tersendiri untuk Badan POM termasuk Balai POM di Ambon untuk

terus dapat melakukan pengawasan obat dan makanan di Provinsi Maluku. Balai POM di Ambon tetap

berupaya melaksanakan pengawasan secara optimal dengan pemanfaatan teknologi di tengah keterbatasan

saat ini.

Berikut adalah capaian kinerja Balai POM di Ambon sampai dengan triwulan Il (Semester I) Tahun 2021 :

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang memenuhi Persentase Obat yang 8 . ; ’ Lanjutan Uji sampel dan melakukan Uji terhadap

1 syarat i masing-masing 1 memenuhi syarat 86,50% | 7413% |8570% | Cukup  |Hasil pengujian sampel Acak 150 TMK cenceliyangbelini patah o
wilayah kerja UPT
Terwujudnya Obat dan

1 Makanan yang memenuhi 2 Persentase Makanan o,| TdakDapat [Hasil pengujian sampel Acak4TMS, |Lanjutan Uji sampel dan melakukan Uji terhadap

; : ; 80,00% | 9%6.77% |12097%| . 8
syarat di masing-masing yang memenuhi syarat disimpulkan |Penandaan Sampel Acak 76 TMK sampel yang belum pemah teruji
wilayah kefja UPT
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang Y %

1 Makanan yang memenuhi 3 [amen dan bermutu s600% | 7333% | 8527% Cuku ::;: i‘;?:;i‘;:?;:‘;ﬁ::‘iis Lanjutan Uji sampel dan melakukan Uji terhadap
syarat di masing-masing berdasarkan hasil ’ ' ' B ’ gl eig sampel yang belum pernah teruji
wilayah kerja UPT pengawasan TVK
Tewujudnya Obiat dan Persentse Makanan Hasit pengujian sampel Targeted 1
Makanan yang memenuhi yang aman dan bermutu . Tdak Dapat Lanjutan Uji sampel dan melakukan Uji terhadap

! syarat di masing-masing # berdasarcan hasi C B disimpulkan NS Peitshran Sampe: Targeted sampel yang belum pemah teruji
wilayah kerja UPT pengawasan MK semua
Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran
masyarakat terhadap masyarakat (awareness
keamanan dan mutu Obat index) terhadap Obat dan

2 |dan Makanan di 5 [Makanan aman dan - 0
masing-masing wilayah bemmutu di
kerja UPT masing-masing wilayah

kerja UPT
Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku
peleku usaha dan usaha tethadap

3 Masyarakat terhadap kinefja 6 pemberian bimbingan ) 0
pengawasan Obat dan dan pembinaan
Makanan di masing -masing| |pengawasan Obat dan
wilayah kerja UPT Makanan
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Indeks kepuasan

3 Masyarakat terhadap kinerja 7 masyarakat atas kinefja A 0
pengawasan Obat dan Pengawasan Obat dan
Makanan di masing -masing| |Makanan
wilayah kerja UPT
Meningkatnya kepuasan
pelaku usaha dan Indeks Kepuasan

3 Masyarakitm:meqa 8 |Masyarakat terhadap - 0
Makanan di masing -masing ey PUBEERON
wilayah kerja UPT
Meningkatnya efektivitas Persentase
pemeriksaan sarana obat keputusan/rekomendasi Meskipun Capaian telah Sangat Baik, . y

4 |dan makanan serta 9 |hasil Inspeksi sarana | 89,00% | 100,00% [112,36%) SangatBaik |namun terkadang kesadaran sarana secn mten.s g ek pEdiban kel
pelayanan publik di masing | - |produksi dan distribusi untuk lapor mandiri masih kurang |0 b
masing wilayah kerja UPT yang dilaksanakan
Meningkatnya efektivitas Persentase
pemeriksaan sarana obat keputusan/rekomendasi Tindak lanjut /Tahapan perbaikan

4 |dan makanan serta 10]hasil inspeksi yang 60,00% | 37.34% |62,23% | Kurang |dari SaranaPelayanan kebanyakan |RATL,prosedur evaluasi di perketat
pelayanan publik di masing ditindaklanjuti oleh belum closed.
masing wilayah kerja UPT pemangku kepentingan




Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
sarana obat dan makanan serta
pelayanan publik di masing masing

Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan
tepat waktu

Meskipun capaian sudah sangat baik, masih
terdapat kendala yang dihadapi dalam proses
sertifikasi, yaitu : pelaku usaha dengan

Komitmen petugas sertifikasi dalam
memberikan pelayanan prima serta bantuan
yang dibutuhkan pelaku usaha dalam proses

wilayah kera UPT keterbatasan teknologi sehingga kesuitan  [sertifiasi produk, Balai POM di Ambon juga
4 1 88,00% | 97,06% | 110,29% Sangat Baik dalam proses pendattaran,serta biaya untuk - |melakukan inventarisasi UMKM di Maluku
pengujian sampel produk yang berpotensi untuk didaftarkan registrasi
Badan POM, sehingga bisa difasilitasi melalui
pengujian sampling UMKM
Meningkatnya efektiitas pemeriksaan Pt G el Sarana pelayanan intensifikasi kesehatan
sarana obat dan makanan serta eniase sara Kat Dusk dan RS . dalam situasi
ol i g masig 120t o Mekaren g s | O8O 12121% | Tkcpatisimpulan [0 oS
wilayah kerja UPT memenuhi ketentuan oKus terha ap Vaksin Covia aan dalam hasi
pemeriksaan status MK
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Capaian indikator sarana Selama pandemi covid-19
sarana obat dan makanan serta distribusi obat yang MK pada mengoptimalkan
pelayanan publik di masing masing TW I sudah baik, Namun mash pemanfaatan teknologi
wilayah kerja UPT T terdapat kendala dalam seperti aplikasi webex
OheriEn et Chiron) laksanaanya, yaitu : form meeting, atau zoom
4 13|Obat dan Makanan yang 60,00% | 67,04% | 111,73% Sangat Baik onies st o Gk o .
memenuh ketentuan pemeriksaan dengan format meeting untuk pemeriksaan

baru yang mengharuskan sarana distribusi obat
pengisian secara detail secara online
menggunakan analisis skoring,

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan

sarana obat dan makanan serta .

blik 46

pelayanan publik di masing masing 19| o By FLEK 3% | 4 .

wilayah kerja UPT

Meningkatnya efektivitas komunikasi, . E

5{nfoms,edukesi Obat dan Makanan di 15| 0+ eKies KIE ObaLan | o | g, 4oy ogoe Baik
. e ; Makanan

masing-masing wilayah kerja UPT

Meningkatnya efekfivitas komunikasi, Jumlah sekolah dengan Pangan o ; ,

5 informesi, ecukasi Obat dan Makanan di{ 16| ajanan Anak Sekolah (PUAS) | 50% | 50,00% | 100.00% Baik Realisa! sampaldengantriwulan 2 sebesar 50%
masing-masing wiayah keria UPT K sesuai dengan target yang ditetapkan
Meningkgtnya efe?dim‘tas komunikasi, _ Realisasi sampai dengan triwulan 2 sebesar

g | ormasi edukasi Qb dan Makanan d 17| umiah desa pangan amen | 40,00% | 48.75% | 121,88% | Tidak dapat disimpulkan 48,75% ,dan selanjutnya akan di akumulasi pada
masing-masing wilayah kerja UPT

triwulan berikutnya




Meningkatnya efektivitas
komunikasi, informasi, edukasi

Jumlah pasar aman dari

Realisasi sampai dengan triwulan 2
sebesar 60% , dan selanjutnya akan

UPT

5 |Obat dan Makanan di 18 % 160,00% 9 i .
masing-masing wilayah kerja UPT beanbeoeyd i o el di akumulasi pada triwulan
berikutnya
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian|  |Persentase sampel Obat Persentase pengujian mengalami M baiki Ritme P o
6 | Obat dan Makanan di 19|yang diperiksa dan diuji | 41,00% |34,74% | 84,74% |  Cukup  |penurunan , dikarenakan meningkatnya |- Pc oo Ritme Pengujian
masing-masing wilayah kerja UPT |  |sesuai standar hasil TMS pada sampel i dengan tepat.
Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan pengujian| |Persentase sampel Persentase pengujian mengalami ol "
6 |Obat dan Makanan di 20 {makanan yang diperiksa | 35,00% |30,31% | 86,56% Cukup  |penurunan , dikarenakan meningkatnya Memperbslk hltme Pengu/lan
masing-masing wilayah kerja UPT |  |dan diuji sesuai standar hasil TMS pada sampel ui dengan tepat.
Meringkenya it b Persentase keberhasilan
7 Kﬂen;ndaka:' kejahatan Ob_at dan |, penindakan kejahatan di | 25,003 |16,67% | 66,67% Kiifang Masih menangani beberapa kasus carry ~ |Melakukan penyidikan pada kasus
o UL g RN bidang Obat dan Makanan over tahun N
wilayah kerja UPT
Terwujudnya tatakelola
3 pemerintahan UPT yang optimal e sadiick ot ; 0 )
Terwujudnya tatakelola o
i’ pemerintahan UPT yang optimal 2 NBLARIE ST : 0 -
9 Terwujudnya SDM UPTyang 24 Indeks Profesionalitas i 0
berkinerja optimal ASN UPT )
Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan
pengelolaan data dan informasi 25 laboratorium pengujian i 0
pengawasan obat dan makanan Obat dan Makanan sesuai )
standar GLP
Menguatnya laboratorium, Indeks pengelolaan data K f i ! ) :
10|pengelolaan data dan informasi ~ |26|dan informasi UPT yang 5 1,03 | 51.25% ) urangnya pe.man aatan email corporate  |Meningkatkan penggunaan email
|__|pengawasan obat dan makanan optimal oleh pegawai coorporate
Terkelolanya Keuangan UPT Nilai Kinerja Anggaran
" secara Akuntabel 27| ypr 60,00%) 88,01 1113,36%|  Cukup
| |Terkelolanya Keuangan UPT Tingkat Efisiensi
1|secara Akuntabel 28|Penggunaan Anggaran 93,00% |42,82% | 80,65% Cukup




REALISASI ANGGARAN

Pada tahun 2021 Balai POM di Ambon memperoleh anggaran sesuai DIPA yang diterbitkan tanggal 21 Nopember 2020

sebesar Rp. 24.482.165.000,-., setelah melalui beberapa refocusing, Balaai POM di Ambon mempunyai Anggaran

senilai Rp. 24.282.165.000,- Realisasi anggaran sampai dengan triwulan |l atau semester | tahun 2021, adalah Rp
10.396.606.497 atau 42,82% (Data per tanggal 30 Juni 2021).

Pengelolaan anggaran Balai POM di Ambon senantiasa sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas dan berpedoman

pada ketentuan peraturan perundangan yang berlaku dengan mengutamakan penggunaan anggaran secara efektif dan

efisien.

Berdasar Analisa Efisiensi sumber daya melalui pengukuran Input dan Output, diperoleh hasil tingkat efisiensi tiap

kegiatan sebagai berikut :

Tabel Tingkat Efisiensi Kinerja sampai dengan Triwulan Il (Semester 1) :

t
No Indikator Sutput. iUt (anggaran) 3 TE |CapaianTE
Target | Realisasi % Target Realisasi %
1 |Persentase Obat yang memenuhi syarat 86,50% | 74,13% 85,70 321.058.710 | 125.931.456 | 39,22 | 2,18 1,18 86%
2 |Persentase Makanan yang memenuhi syarat 80,00% | 96,77% | 120,96 127.394.150]  35.146.573 | 27,59 | 4,38 3,38 75%
3 Perfentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 86,00% 73,33% 85,27 99.638.910 30.082.176| 39,22 217 117 86%
hasil pengawasan
t
Lot ) e L 73,00% | 9367% | 12832 68.506.850|  18.925.078| 27,50 | 4,65 | 365 | 75%
berdasarkan hasil pengawasan
Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
5 |terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di 75,00 - H#VALUE! #DIV/0! [ #VALUE! | #VALUE!| #VALUE!
masing-masing wilayah kerja UPT
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian
6 |bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 85,00 = #VALUE! #DIV/O! | #VALUE! | #VALUE!| #VALUE!
Makanan
7 | 1eks s mEsyaaial ss Kiner 74,00 - | #vALUE! #DIV/O! | #VALUE! | #VALUE!| #VALUE!
Pengawasan Obat dan Makanan
rh n Publik
8 ’gggk; Kepuasan Mesyaakat toradap Layanen Public| * o0 45 - | #vaLue #DIV/0! | #VALUE! | #VALUE!| #VALUE!
Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana 5 &
9 : S : 89,00% | 100,00% | 112,36 | 1.032.751.500 186.435.576| 18,05 | 6,22 5,22 5%
produksi dan distribusi yang dilaksanakan
P t i hasil i i
10 f-:rsentase-ke.pu usan/rekomendasi e}s: inspeksi yang 60,00% 37.34% 62,23 344,250,500 62.145.192| 18,05 345 245 75%
ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
gy | Creeritase keputarpenitaia sertiiikatl yang 88,00% | 97,06% | 11030 | 684.756.000] 165.212.350| 24,13 | 457 | 357 | 75%
diselesaikan tepat waktu
12 Persentase': sarana produksi Obat dan Makanan yang 55,00% | 66,67% 121,22 67.348.000 68.787.050 | 102,14 | 1.19 0,19 100%
memenuhi ketentuan
13 Persentas? sarana distribusi Obat dan Makanan yang 60,00% | 67,04% 111,73 535.000.000 242.417.600 | 45,31 247 1,47 30%
memenuhi ketentuan
14 |Indeks Pelayanan Publik 3,76 4,46 4,46 124.000.000 43.383.000 | 34,99 | 0,13 -0,87 75%
15 | Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 90,14 94 94,00 420.000.000 60.915.850 | 14,50 | 6,48 5,48 75%
16 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 50,00% | 50,00% 100,00 816.462.000] 430598722 52,74 | 1,90 0,90 3%
(PJAS) Aman
17 {Jumlah desa pangan aman 40,00% | 48,75% 121,88 960.275.000 403.723.550| 42,04 | 2,90 1,90 75%
18 |Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 50,00% | 60,00% 120,00 218.749.000 49.738.950| 22,74 | 5,28 4,28 75%
19 Pters;entase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 85,00% 3474% 40,87 280.725.000 121.297.300| 43,21 0,95 -0,05 75%
standar
20 Perse.ntase sampel makanan yang diperiksa dan diuji 77.00% | 3031% 39,36 495.975.000 289.160.600| 5830 | 0,68 0,32 75%
sesuai standar
27 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 80,00% 16,67% 20,84 737.980.000 211.904.650 2873 073 027 75%
Obat dan Makanan
22 |Indeks RB UPT 85,00 - #VALUE! |  236.547.000 36.168.400 | 15,29 [#VALUE!|#VALUE!| #VALUE!
23 jNitai AKIP UPT 85,00 - H#VALUE! 544.9557.000 203.051.387 | 37,26 |#VALUE!|#VALUE!] #VALUE!
24 |indeks Profesionalitas ASN UPT 77,00 8 #VALUE! | 1.090.112.000 19.491.300 | 1,79 |#VALUE!|{#VALUE!| #VALUE!
3|8 ENtsE pamenn labordtoriny pengulisn OBt f 5 50, - | #VALUE! | 3.472.772.000 | 2.674.445.980 | 77,01 |#VALUE!|#VALUE!| #VALUE!
dan Makanan sesuai standar GLP
26 |Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal | 2,00 1,03 51,50% 53.050.000 22.646.400 | 42,69 | 0,01 -0,99 75%
27 |Nilai Kinerja Anggaran UPT 60,00% 68,01 11335,00| 2.401.087.000| 1.312.308.883| 54,65 | 207,39 | 206,39 | 75,00%
28 | Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT 93,00% 75,00% 0,65 7.621.000.000{ 3.897.285.251} 51,14 1,58 0,58 92%




Dari data di atas, dapat dijelaskan bahwa

1. Indikator Kegiatan yang belum bisa di nilai tingkat efisiensinya adalah yang penilaiannya

dilakukan pada akhir tahun anggaran/pada masa 1 Tahun yang terdiri dari :

a.

R

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan
bermutu di masing-masing wilayah kerja UPTLaporan kegiatan dukungan investigasi dan
penyidikan obat dan makanan oleh BB/BPOM

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan
Obat dan MakananLaporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja Pengawasan Obat dan Makanan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOMLayanan Prasarana Pelayanan
Pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia

Indeks RB UPT

Nilai AKIP UPT

Indeks Profesionalitas ASN UPT

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP

Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa walaupun dengan sumber daya (dana)

terbatas, Balai POM di Ambon mampu menghasilkan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan dan

sasaran strategis melalui pelaksanaan kegiatan yang efisien dan efektif. Meskipun masih terdapat

beberapa kegiatan yang tidak efisien, Balai POM Ambon senantiasa berupaya meningkatkan kinerjanya

pada triwulan mendatang.



PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada Tahun 2021, Triwulan Il (Semester 1) telah selesai dilaksanakan, Pelaporan Interim dibuat
berdasarkan Renstra BPOM dan Perjanjian Kinerja Tahun 2021 yang mengacu pada Renja
BPOM.Untuk menunjang pencapaian 11 Sasaran Strategis dan 28 Indikator tersebut , telah
dilakukan 19 Kegiatan Utama.

Dari 28 Indikator hanya terdapat 20 Indikator di TW Il yang dapat diukur, sedangkan 8 yang lain
akan diukur pada akhir tahun 2021. Dari Indikator yang dapat diukur memperoleh capaian sangat
efisien untuk 6 indikator, efisien untuk 14 Indikator dan tidak efisien 8 indikator. Hal ini
mengharuskan Balai POM Ambon senantiasa mencari strategi baru untuk meningkatkan capaian

kinerjanya.
B. Saran

Perlu dilakukan tindak lanjut hasil evaluasi berupa langkah-langkah nyata pada beberapa indikator
yang belum mencapai target di triwulan Il, supaya indikator dapat tercapai di akhir tahun 2021.
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Tabel. Capaian Rencana Aksi Pelaksanaan Kegiatan

B Capalian terhadap target tahun (kumuaiaty |
BPOM Sasaran Strategis Indikator 8,dTW I s,dTW Il 8,d | s,dTW IV
Jan-Ma (Jan-Jun) (Jan-Sept) | (Jan-Des)
Ambon Terwujudnya Obat dan Makanan yang| 1 |Persentase Obat yang
; memenuhi syarat di masing—masing memenuhi syarat 88,45% 85,70% 85,70% 85,70%
wilayah kerja UPT
Ambon Terwujudnya Obat dan Makanan yang | 2 |Persentase Makanan
memenuhi syarat di masing—-masing yang memenuhi syarat 116,53% | 120,97% | 120,97% | 120,97%
wilayah kerjia UPT
Ambon Terwujudnya Obat dan Makanan yang | 3 |Persentase Obat yang
memenuhi syarat di masing—masin aman dan bermutu
witayah kerja UPT ¥ | |oarcasarcan nash 87,92% | 8527% | 8627% | 8527%
pengawasan
Ambon Terwujudnya Obat dan Makanan yang | 4 |Persentase Makanan
memenuhi syarat di masing—masin yang aman dan
wilayah ketjayUPT “ bemg‘lutu berdasarkan 136,99% 128,32% 128,32% 128,32%
hasil pengawasan
Ambon Meningkatnya kesadaran masyarakat | 5 |Indeks kesadaran
terhadap keamanan dan mutu Obat masyarakat
dan Makanan di masing—masing (awareness index)
wilayah kerja UPT terhadap Obat dan
. Makana':i aman dan o o o 0,00%
bermutu di
masing—masing
wilayah kerja UPT
Ambon Meningkatnya kepuasan pelaku 6 |Indeks kepuasan
usaha dan pelaku usaha terhadap
Masyarakat terhadap kinerja pemberian bimbingan
pengawasan Obat dan Makanan di dan pembinaan o o o 0,00%
masing —masing wilayah kerja UPT pengawasan Obat dan
Makanan
Ambon Meningkatnya kepuasan pelaku 7 |Indeks kepuasan
usaha dan masyarakat atas
Masyarakat terhadap kinerja kinerja Pengawasan o (e} o 0,00%
pengawasan Obat dan Makanan di Obat dan Makanan
masing —masing wilayah kerja UPT
Ambon Meningkatnya kepuasan pelaku 8 |Indeks Kepuasan
usaha dan Masyarakat terhadap
Masyarakat terhadap kinerja Layanan Publik BPOM [e) [o) [o) 0,00%
pengawasan Obat dan Makanan di
masing —masing wilayah kerja UPT
Ambon Meningkatnya efektivitas pemeriksaan| 9 |Persentase
sarana obat dan makanan serta keputusan/rekomendas
pelayanan publik di masing masin i hasil Inspeks| sarana
wilayah ker‘j)a uPT o produksi o diltbust 112,36% | 112,36% o o
yang dilaksanakan
Ambon Meningkatnya efektivitas pemeriksaan| 10 |Persentase
sarana obat dan makanan serta keputusan/rekomendas
pelayanan publik di masing masin i hasil inspeksl yang
wilayah kel'jaa UPT = dltlndakla::jeutl oleh 59,00% 62,23% o o
pemangku kepentingan
Ambon Meningkatnya efektivitas pemeriksaan| 11 |Persentase keputusan
sarana obat dan makanan serta penilaian sertifikasi
pelayanan publik di masing masing yang diselesaikan tepat 108,55% 110,29% le] (]
wilayah kerja UPT waktu
Ambon Meningkatnya efektivitas pemeriksaan| 12 |Persentase sarana
sarana obat dan makanan serta produksi Obat dan
pelayanan publik di masing masing Makanan yang 146,45% 121,21% 146,46% o}
wilayah kerja UPT memenuhi ketentuan
Ambon Meningkatnya efektivitas pemeriksaan| 13 |Persentase sarana
sarana obat dan makanan serta distribusi Obat dan
pelayanan publik di masing masing Makanan yang 112,99% 111,73% 128,02% o
wilayah kerja UPT memenuhi ketentuan




BBPBO;/I Sasaran Strategis Indikator
Ambon | 4 |Meningkatnya efektivitas 14 |Indeks Pelayanan
pemeriksaan sarana obat dan Publik
makanan serta pelayanan
publik di masing masing
7 wilayah kerja UPT
Ambon | 5 |[Meningkatnya efektivitas 15| Tingkat efektifitas
komunikasi, informasi, edukasi KIE Obat dan
Obat dan Makanan di Makanan
masing—masing wilayah kerja
UPT
Ambon | 5 [Meningkatnya efektivitas 16 |Jumiah sekolah
komunikasi, informasi, edukasi dengan Pangan
Obat dan Makanan di Jajanan Anak
masing—masing wilayah kerja Sekolah (PJAS)
UPT Aman
Ambon | 5 |Meningkatnya efektivitas 17 |Jumlah desa pangan
A komunikasi, informasi, edukasi aman
Obat dan Makanan di
masing—masing wilayah kerja
{ UPT
Ambon | 5 |Meningkatnya efektivitas 18 |Jumlah pasar aman
komunikasi, informasi, edukasi dari bahan
Obat dan Makanan di berbahaya
masing—masing wilayah kerja
UPT
Ambon | 6 |Meningkatnya efektivitas 19 |Persentase sampel
pemeriksaan produk dan Obat yang diperiksa
pengujian Obat dan Makanan dan diuji sesuai
di masing—masing wilayah standar
kerja UPT
Ambon | 6 | Meningkatnya efektivitas 20 |Persentase sampel
pemeriksaan produk dan makanan yang
pengujian Obat dan Makanan diperiksa dan diuji
di masing—masing wilayah sesuai standar
kerja UPT
Ambon | 7 |Meningkatnya efektivitas 21 |Persentase
penindakan kejahatan Obat keberhasilan
dan Makanan di Penindakan
masing—masing wilayah kerja kejahatan di bidang
UPT Obat dan Makanan
Ambon | 8 |Terwujudnya tatakelola 22 |Iindeks RB UPT
pemerintahan UPT yang
optimal
Ambon | 8 |Terwujudnya tatakelola 23 |Nilai AKIP UPT
pemerintahan UPT yang
optimal
Ambon | 9 |Terwujudnya SDM UPT yang 24 |Indeks
berkinerja optimal Profesionalitas ASN
| |UPT
Ambon | 10 | Menguatnya laboratorium, 25 |Persentase
pengelolaan data dan informasi Pemenuhan
pengawasan obat dan laboratorium
makanan pengujian Obat dan
Makanan sesuai
standar GLP
Ambon | 10 | Menguatnya laboratorium, 26 |Indeks pengelolaan
pengelolaan data dan informasi data dan informasi
pengawasan obat dan UPT yang optimal
makanan
Ambon | 11 | Terkelolanya Keuangan UPT 27 |Nilai Kinerja
y secara Akuntabel Anggaran UPT
Ambon | 11 |Terkelolanya Keuangan UPT 28 |Tingkat Efisiensi

secara Akuntabel

Penggunaan
Anggaran UPT

Capaian terhadap target tahun (kumulatif)
8.dTW I {s,d TW i | 89 TW | 8,d TW
Sp % i (Jan- | IV (Jan-
(Jan-Mar) | (Jan-Jun) Sept) Des)
(o} (e} o 0,00%
o 104,28% | 0,00% | 0,00%
125,00% | 100,00% |{71,43% | 50,00%
143,75% | 121,88% |685,00% |48,75%
120,00% | 120,00% | 85,71% | 80,00%
71,45% | 84,74% o o
136,73% | 86,56% o (o}
0,00% 86,67% | 0,00% | 0,00%
o (s} o 0,00%
o o o 0,00%
(o] o o] 0,00%
o} O o 0,00%
o 51,25% | 0,00% | 0,00%
79,28% [113,36%| 0,00% | 0,00%
80,685% | 80,85% o} o
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